
10  Warga  Wairita  Keracunan
Ikan Buntal, 3 Meninggal, 7
Masih Dirawat
 

                          Dok.SuaraSikka.com

Maumere,mwartapedia.com — Sepuluh warga Wairita di Kabupaten
Sikka  dikabarkan  keracunan  ikan  buntal.  Tiga  di  antaranya
meninggal dunia, sementara 7 masih dirawat.

Peristiwa ini terjadi Dusun Daranatar,
Desa Hoder, Kecamatan Waigete, sekitar pukul 18.00.Wita.

Seperti dilansir dari SuaraSikka.com, Maria Sepe, salah satu
anggota keluarga menjelaskan seorang warga bernama Klementinus
Oskar pada Sabtu (26/6) malam pergi melaut.

Dia berhasil mendapatkan banyak ikan, termasuk seekor ikan
buntal. Ikan yang berhasil ditsngkap ini kemudian dibersihkan
dan dimasukkan ke dalam kulkas.

Pada Minggu (27/6) pagi tadi sekitar 20 orang duduk berkumpul
di rumah Bernadus Simon. Mereka bercengkerama sambil menenggak
minuman tradisionil yang biasa disebut moke.

Hingga pukul jam 14.00 Wita, mereka masih melanjutkan minum-
minum. Karena kekurangan makanan tambahan, didatangkan ikan
buntal yang sudah dimasak.
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Sekitar 2 jam kemudian, mulai muncul reaksi pada salah seorang
warga.

“Dia mengaku tangannya keram-keram, dan bibir mulai rasa gatal
dan bengkak. Ada warga yang kasih minum air kelapa. Tapi tidak
ada perubahan,” cerita Maria Sepe.

Tidak lama berselang, beberapa orang yang sempat makan ikan
buntal mulai merasakan hal yang sama. Bahkan ada yang sudah
mulai muntah-muntah. Situasi pun mulai panik.

Melihat kondisi yang semakin parah, akhirnya warga yang lain
berinisiatif membawa mereka ke IGD RSUD TC Hillers Maumere.

Setelah tiba di rumah sakit, 3 orang tidak bisa tertolong
lagi. Mereka yang meninggal yakni Bernadus Simon 43 tahun,
Andreas Sirilus 20 tahun, dan Anselmus Labas Lodan 39 tahun.
Tiga  orang  yang  meninggal  ini  langsung  dibawa  ke  kamar
jenazah.

Saat  ini  7  orang  sedang  dirawat  intensif  di  IGD.  Mereka
terbagi dalam dua ruangan.

Sementara ini personil Dinkes Sikka bersama Kapolsek Waigete
tengah  menuju  tempat  kejadian  untuk  mendapatkan  sampel
muntahan ikan buntal. (ML/IB)

Pemkot  dan  BKSDA  NTT
menandatangani  Perjanjian
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Kerja  Sama  Sarana  dan
Prasarana  Wisata  Alam  Teluk
Kupang

Kupang,mwartapedia.com — Dalam rangka penataan dan pembangunan
sarana dan prasarana wisata alam di Taman Wisata Alam Laut
(TWAL)  Teluk  Kupang  di  Kota  Kupang,  maka  dilakukan
penandatanganan  Perjanjian  Kerja  Sama  (PKS)  antara  Kepala
Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) NTT Ditjen
Konservasi  Sumber  Daya  Alam  dan  Ekosistem  Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Ir. Timbul Batubara, M.Si, 
dengan  Dirjen  Pengembangan  Kawasan  Permukiman  Ditjen  Cipta
Karya Kementerian PUPR, Ir. J. Wahyu Kusumosusanto, MUM dan
Sekretaris Daerah Kota Kupang, Fahrensy Priestley Funay, SE,
M.Si,  Sabtu  (26/6)  bertempat  di  Palacio  Ballroom  Aston
Kupang. 

Penandatanganan  PKS  ini  disaksikan  oleh  Wakil  Wali  Kota
Kupang, dr. Hermanus Man dan Dirjen Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistem Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
Ir.  Wiratno,  M.Sc.  Turut  hadir  Kepala  Balai  Prasarana
Permukiman Wilayah NTT,  Herman Tobo, ST, M.Si, dan Direktur
WCSIP, Dr. Noviar Andayani, M.Sc. 

Tujuan kerja sama ini adalah mewujudkan penguatan fungsi dan
tata kelola kawasan konservasi dan keanekaragaman hayati pada
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TWAL Teluk Kupang serta mendukung upaya konservasi lainnya
pada wilayah kerja BBKSDA NTT dengan tetap menjaga keutuhan,
kelestarian,  manfaat  dan  fungsi  kawasan  konservasi.
Pembangunan  terkait  TWAL  di  Kota  Kupang  dilakukan  secara
bertahap pada kawasan Kota Lama atau pantai Lai-Lai Bissi
Kopan (LLBK) dan wisata kuliner pantai Kelapa Lima. PKS antara
Kementerian PUPR, KLHK, dan Pemkot Kupang sebagai persyaratan
pengeluaran izin pengecualian Amdal pada kawasan Taman Wisata
Alam Laut (TWAL) Teluk Kupang yang berada di bawah kewenangan
BKSDA KLHK.

Wawali dalam sambutannya menyambut baik kegiatan ini karena
menurutnya sumber daya alam wisata laut di Kota Kupang kurang
mendapat  perhatian,  akan  tetapi  saat  ini  wilayah  pesisir
pantai di Kota Kupang mulai di tata secara baik menjadi tempat
wisata dan mendapat dukungan dari berbagai pihak. 

“Kerja sama hari ini Pemerintah Kota Kupang sangat mendukung,
dan ke depan tentu kita terus bermitra dan berkolaborasi dalam
membangun dan menata Kota Kupang. Harapannya kedepannya dapat
dijadikan destinasi wisata baru,” ungkap Wawali. 

Wawali  menambahkan  penataan  Kota  Kupang  dikerjakan  secara
bertahap  dengan  meningkatkan  kualitas  lingkungan  kawasan
pariwisata yang lebih baik, sekaligus mendorong pengembangan
destinasi wisata bahari kebanggaan masyarakat Kota Kupang. 

Ruang lingkup PKS meliputi pembangunan sarana dan prasarana
TWAL  Teluk  Kupang  berupa;  pembangunan  view  deck  1  unit,
pembangunan  pier  pedagang  2  unit  dan  pembangunan  stepping
plaza di sepanjang pantai LLBK. Sedangkan sepanjang pantai
Kelapa Lima akan dibangun Open Theater 1 unit, pier pedagang 4
unit, stepping plaza dan pembangunan breakwater. 

PKS yang berlaku selama 3 tahun tersebut memiliki rincian
lokasi kerja sama di kawasan konservasi pada blok pemanfaatan
TWAL Teluk Kupang sebagai berikut:

1. Renovasi 1 unit Viewdeck dengan luas 75m² di pantai LLBK;



2. Pembangunan 2 unit Jetty Pedagang/Pier dengan luas 825m² di
pantai LLBK;

3. Pembangunan Stepping Plaza dengan luas 824m² di pantai
LLBK;

4. Pembangunan 1 unit Open Theatre dengan luas 476m² di pantai
Kelapa Lima;

5. Pembangunan 4 unit Jetty Pedagang/Pier dengan luas 3168m²
di pantai Kelapa Lima;

6. Pembangunan Stepping Plaza dengan luas 2030m² di pantai
Kelapa Lima;

7. Pembangunan Breakwater dengan luas 1035m² menggunakan batu
boulder yang disusun secara acak diatas permukaan/dasar laut
dengan bentuk penampang trapesium di pantai Kelapa Lima. 

Untuk diketahui penataan kawasan Pantai Lai-lai Bissi Kopan
dilakukan dengan meningkatkan kualitas ruang terbuka, menata
PKL, dan menghubungkan poros utama (koridor pantai) dengan
material hardscape. Beberapa pekerjaan dilakukan di koridor
pantai  seluas  1,72  hektar  diantaranya  merenovasi  pelabuhan
lama dengan konsep heritage landmark seluas 111.92 m2, spot
kuliner, gazebo di sisi timur sebanyak 3 unit, toilet, ground
water  tank,  gerbang,  Mechanical  Electrical  Plumbing  (MEP),
sanitari, lansekap, dan bangunan pelengkap lainnya.  

Selanjutnya  penataan  Pantai  Kelapa  Lima  yg  mempunyai  luas
11.765 m2 dilakukan dengan mengembalikan view ke arah pantai
diantaranya  menata  PKL  (memindah)  ke  pelabuhan  untuk
memaksimalkan  ruang  terbuka  publik.

Penataan dan pembangunan sarana dan prasarana wisata alam di
Taman  Wisata  Alam  Laut  (TWAL)  Teluk  Kupang  bagian  dari
penataan Kota Kupang yang bertujuan untuk mengubah wajah kota
serta meningkatkan kualitas ruang kota. Pada Tahap I, penataan
dilaksanakan di 3 lokasi, yaitu Kawasan Kota Lama Kupang atau



Pantai Lai-Lai Besi Kopan (LLBK), Pantai Kelapa Lima, dan
Koridor 3 Jalan Frans Seda. Penataan di tiga lokasi memiliki
nilai kontrak sebesar Rp81 miliar dengan skema multi years
contract (MYC) tahun anggaran 2020—2021. *PKP_chr

Bansos Untuk Isoman Terdampak
Covid-19 di Kabupaten Bekasi
Hanya Isapan Jempol
 

Bekasi,mwartapedia.com  —   Terus  melonjaknya  para  terdampak
yang terpapar akibat Covid-19 di Kabupaten Bekasi sehingga
mengakibatkan  ekspansi  wilayah  Zona  merah  yang  terus
berkembang di berbagai Desa dan Kecamatan, alih-alih termasuk
3 (tiga) hotel untuk karantina dan Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD)  Kabupaten  Bekasipun  telah  penuh  dengan  pasien  yang
terpapar Covid-19, (27/06/2021).

Bukan hanya perawatan di lokasi yang telah disediakan namun
tidak memadai, di tambah lagi lokasi klinik/ Puskesmas untuk
menampung pasien yang ingin melakukan test Swabpun tak luput
dari  Overload  sehingga  kekurangan  lokasi  tempat  untuk
menampung para pasien yang terdampak Covid-19 dalam melakukan
pemeriksaan di Puskesmas dimana salah satunya Puskesmas Desa
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Mangun Jaya, Kecamatan Tambun Selatan.

Hal  tersebut  telah  di  tanyakan  Awak  Media  kepada  petugas
Puskesmas H dan A saat melakukan pengetesan Swab di Perum
Papan  Indah  1,  mereka  menjawab,”  Kami  hanya  pekerja  Pak,
mengenai itu coba bapak tanyakan dengan Kepala Puskesmas,”
jawab mereka.

Kemudian  Awak  Media  Menanyakan  pada  S  selaku  ketua  Tim
Covid-19  Puskesmas  Mangun  Jaya  melalui  Whatsapp  mengatakan
dengan nada yang sama,” Wah itu bukan wewenang saya pak, tapi
nanti saya sampaikan pada Kepala Puskesmasnya, memang mengenai
lokasinya terbatas pak , akibat banyak yang terpapar Covid-19,
jadi lokasi test Swabnya penuh,” ungkapnya.

Awak  Media  menginformasikan  hal  tersebut  pada  Dr  Alamsyah
melalui  Whatsapp  (16/06/2021),  dan  dijawab,”  ya  Terima
kasih.” 

Berdasarkan Pantauan dan Penelusuran Awak Media di Kecamatan
Tambun-Selatan, banyak warga yang terpapar Covid-19 melakukan
isolasi mandiri (Isoman)di rumah, baik yang terdampak sendiri
maupun yang terdampak Covid-19 sekeluarga, mereka kebanyakan
lebih nyaman melakukan isolasi mandiri di rumah, serta bantuan
dari Puskesmas mengenai Vitamin dan Test Swab Antigen maupun
PCR diberikan secara cuma-cuma oleh Puskesmas cukup memuaskan.

“ya ..lebih nyaman di rumah, kalau mau berjemur gampang ada
waktunya jam 10.00 wib ditentukan petugasnya yang mengawasi,”
kata mereka warga Perum Papan Indah menjawab pertanyaan Awak
Media melalui Whatsapp,(18/06/2021).

Ketika ditanyakan tentang bantuan vitamin dan obat-obatan dari
Pemkab atau Dinkes, mereka menjawab,” Mengenai bantuan Vitamin
dari Puskesmas ada,” jawab mereka.

Ketika  Disinggung  awak  media  mengenai  Bansos  Sembako  dari
Pemkab atau Dinas Sosial, mereka menjawab,



“Kalau bantuan makanan, ya dari para warga yang berbaik hati
dan perduli membantu, kalau bantuan sembako baru dari Desa
Mangun Jaya saja, Bantuan Beras 7 Kg dengan telor 1 kg dan mie
instan sepuluh bungkus, tapi kalau bansos dari Pemkab atau
Dinas Sosial belum pernah ada di salurkan ke kami dan kamipun
belum pernah menerimanya sejak kami terpapar sampai saat ini,”
ungkap mereka melalui Whatsapp pada Awak Media.

Kemudian  Awak  Media  menanyakan  tentang  ada  atau  tidaknya
bantuan sosial dari Pemkab atau Dinsos untuk orang-orang yang
menjalani  isolasi  mandiri  dirumah?  melalui  Whatsapp  secara
tertulis pada Kades Mangun Jaya, Jayadi said (26/06/2021).

Kades Mangun Jaya mengatakan,” Belum ada bang”, kata Kades, “

Kemaren saya mengadakan sendiri aja buat warga…Demikian,”jawab
Kades Mangun Jaya, Jayadi Said melalui Whatsapp tertulis.

Lebih lanjut, awak Media menanyakan tentang ada atau tidaknya
Bantuan Sosial untuk terdampak atau terpapar Covid-19 yang
menjalani isolasi mandiri pada Camat Tambun Selatan, Junaefi.

“Saat  ini  belum  ada  bg.mudah2an  kedepan  sudah  bisa
direalisasikan,” Jawab Camat Tambun Selatan, Junaefi melalui
Whatsapp secara tertulis,(26/06/2021).

“Mudah2an  minggu  depan  sudah  ada  bg.”(16:43)  Wib,”jawabnya
lagi melalui Whatsapp secara tertulis (26/06/2021).

Ketika  ditanyakan  tentang  Statement  Bupati  Bekasi,  H.  Eka
Supria Atmaja, SH, yang mengintruksikan kepada Dinas Sosial
dan  Badan  Penanggulangan  Bencana  Daerah  (BPBD)  Kabupaten
Bekasi  untuk  menyalurkan  bantuan  sosial  (Bansos)  kepada
masyarakat yang menjalani isolasi mandiri dan Sekdinsos yang
menyatakan  bahwa  “Sekarang  bansos  hanya  untuk  mereka  yang
melakukan isolasi mandiri,” ujar Kustanto, Sekretaris Dinas
Sosial  kepada  wartawan,  Jum’at  (25/06),  diberbagai  media
online.



Tak Ada Bukti Kongkrit Terkait Bansos Isoman di Kabupaten
Bekasi

Awak Mediapun menanyakan hal tersebut juga pada Sekdinsos,
Kusnanto terkait ada atau tidaknya Bantuan Sosial (Bansos)
dari Pemkab atau Dinas Sosial untuk masyarakat terdampak dan
terpapar  Covid-19  yang  menjalani  isolasi  mandiri  di  rumah
melalui  Whatsapp  secara  tertulis,  pada  (26/06/2021)  pukul
14:12 Wib, 

“Dapat,”  kata  Sekdinsos,”Ajukan  saja  melalui  desa/kelurahan
kemudian kirim ke dinsos.”ungkapnya.

Ketika ditanyakan, Kenapa harus di ajukan Pak, bukankah itu
sudah terdaftar di Puskesmas maupun Desa dan kecamatan terkait
Orang  dalam  pengawasan  atau  menjalani  isolasi  mandiri  dan
bagaimana orang tersebut mengajukan sementara dia atau mereka
sedang dalam isolasi?

“Justru itu, kami minta datanya dari desa/kecamatan by name by
adressnya. Yg mengajukan boleh siapa saja, bukan yg sedang
isolasi,” kata Sekdinsos dalam tulisan Whatsapp.

Saat di tanyakan, Memang tidak ada sosialisasi sebelumnya dari
Dinsos ke Kecamatan maupun Desa dan Puskesmas Pak?, Sebab
sampai saat inipun tidak ada bantuan sosial dari Dinsos yang
bergulir ke wilayah Isolasi Mandiri dan bahkan hal tersebut di
tunggu para terdampak Covid-19 yang menjalani Isolasi Mandiri,
contohnya di Wilayah Kecamatan Tambun Selatan yang masuk dalam
zona merah, Hal tersebut berdasarkan Pantauan, Penelusuran dan
Investigasi kami dari Tim Media, Pak.

“Sudah ada beberapa yg menerima,” ucapnya,”Ajukan saja bang,
selama ada pengajuan dan stock di dinsos ada, insya Allah kami
salurkan.”ujarnya.

Tanya awak media lagi “Bapak boleh cek dan ricek , di Perum
Papan Indah 1 saja, yang saat ini sudah mengalami penambahan
terdampak dari gang ke gang, itu belum ada satupun bantuan



dari  Dinas  Sosial,  yang  ada  dari  Desa  dan  warga  setempat
terutama, saya juga sudah konfirmasi Tim Gugus tugas setempat
yang mengatakan tidak ada pak? kalau bapak bilang ada, bisa
tunjukan datanya yang menerimanya pak dan melalui siapa Kepala
Desa atau Camat? bisa dijelaskan pak?

Utk papan indah, sdh diajukan belum melalui desa/kecamatan ke
dinsos ..?,”jawab Sekdinsos.

“Mengenai  hal  itu  yang  jelas  sudah  terdaftar  semua  di
Puskesmas,  Desa  maupun  Kecamatan  ,  termasuk  beberapa  yang
meninggal karena Covid-19, namun Koordinasi dari Dinas Sosial
dengan Kecamatan maupun Desa dan Puskesmasnya bagaimana itu
Pak, sementara korban Covid-19 meninggal terus berjatuhan dan
Terpapar berikut Isolasi Mandiri terus bertambah, lalu tanpa
adanya  Crossceck  dan  action  dari  Dinas  terkait,  apa  ya,
kerjaan Dinas tersebut? tolong di jelaskan pak…,”tanya awak
media.

Sekdinsos :……..tak menjawab…

“Bapak Selaku Sekdin apa tidak pernah mendapatkan laporan dari
Desa,  Kecamatan  atau  Puskesmas  atau  kemungkinan  anak  buah
bapak yang ditugaskan untuk hal itu  tentang berapa jumlah
yang meninggal karena Covis-19 dan berapa jumlah orang atau
keluarga yang melakukan Isolasi mandiri di Kabupaten Bekasi?
tolong di jelaskan pak…,”tanya wartawan dengan tegas.

Sekdinsos : …….tak menjawab…

Kemudian sampai berita tersebut diturunkanpun tidak pernah ada
jawaban  kongkrit  dari  Sekdinsos  Sutanto  terkait  pertanyaan
yang dilontarkan Awak Media padanya tentang bantuan sosial
untuk  para  terdampak  dan  terpapar  Covid-19  yang  melakukan
isolasi  mandiri,  sedangkan  Ketua  Gugus  Tugas  Covid-19
Kabupaten Bekasi adalah Bupati Eka Supriaatmaja.SH yang di
nanti bukti kepedulian atas ucapan dan janjinya terhadap para
terdampak  dan  terpapar  Covid-19  dalam  isolasi  mandiri  di
Kecamatan  Tambun  Selatan  khususnya  dan  Kabupaten  Bekasi



Umumnya.

(Red)


